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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman penditi, bahwa
pembelgjaran matematika di SMP Negeri 2 Grogol masih mengalami masalah. Nilai pelgaran
matematika peserta didik masih dianggap kurang, hal itu disebabkan karena peserta didik menganggap
matematika adalah salah satu mata pelgjaran yang sulit. Nilai-nilai suatu mata pelgjaran yang masih
dianggap rendah dipandang sebagai kurangnya tingkat penguasaan peserta didik terhadap mata
pelajaran dan kurangnya kemampuan guru yang mengaj arkan mata pelajaran tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan objek pendlitian peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Grogol. Pendlitian dilaksanakan dengan menggunakan instrumen
berupa RPP, lembar observasi guru, lembar observasi siswa, soal tes evaluasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk pengambilan subjek penelitian dibagi dalam tiga tingkatan yaitu tingkat
kemampuan tinggi, tingkat kemampuan sedang, dan tingkat kemampuan rendah. Dimana subjek
tersebut digunakan dalam sampel penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa aktivitas peserta didik dengan metode problem
based learning sangat baik. Dengan demikian indikator guru sesuai sintak pembelajaran memenuhi
kriteria baik. Sedangkan reasoning habit dan sense making peserta didik secara umum tergolong
kategori baik
KataKunci : PBL (Problem Based Learning), Reasoning Habit, Sense Making.
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1. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah suatu  proses
pembelgaran dimana peserta didik dapat
mengembangkan semua potens yang
dimilikinya dalam bentuk pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan. Sesuai
dengan is Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasad 1 angka 1 vyang
menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritua
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Mudyahardjo, (2001: 6) mengatakan
pendidikan ialah segada pengalaman
belgjar yang berlangsung dalam segaa
lingkungan dan sepanjang hidup serta
pendidikan dapat diartikan  sebagai
penggaran yang diselenggarakan di
sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal. Kemudian Piaget, (dalam Sagala,
2013: 1) menjelaskan bahwa pendidikan
berarti menghasilkan, mencipta, sekalipun
tidak banyak, sekalipun suatu penciptaan
dibatass oleh pembandingan dengan
penciptaan yang lain.
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Dari definisi-definisi di atas, dapat
dismpulkan bahwa pendidikan adaah
segala proses perkembangan, kemampuan-
kemampuan, sikap dan segala bentuk
tingkah laku lainnya yang mempengaruhi
pertumbuhan individu sebagai pengalaman
belggar yang  berlangsung  dalam
lingkungan masyarakat dimana individu
tersebut hidup. Suatu proses pendewasaan
agar seorang individu lebih cakap
melaksanakan segala sesuatu  yang
berhubungan dengan kehidupan
masyarakat.

Pendidikan tidak terlepas dari suatu
masalah, di antara masalah-masalah yang
ada dalam dunia pendidikan, rendahnya
nila mata pelgaran peserta didik mash
merupakan suatu  ha  yang perlu
diperhatikan, khususnya mata pelgaran
matematika. Berdasarkan  pengamatan
penulis saat PPL di SMP Negeri 2 Grogol,
nila pelgaran matematika peserta didik
masih dianggap kurang, hal itu disebabkan

karena peserta didik  menganggap
matematika adalah salah satu mata
pelggaran yang sulit, terlihat  dari

kurangnya penguasaan mereka pada materi
yang disampaikan oleh penggar (dalam
hal ini guru). Nila-nila suatu mata
pelgaran yang masih dianggap rendah
dipandang sebagai kurangnya tingkat
penguasaan peserta didik terhadap mata
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pelgjaran dan juga dapat diartikan sebagai
kurangnya kemampuan guru  yang

mengajarkan mata pel ajaran tersebut.

Pendidikan matematika diperlukan
sebagal aat dasar untuk
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan lebih lanjut  dalam
matematika dan untuk keberlangsungan
hidup dalam tugas dan pekerjaan Kkita
Depdiknas, (daam Hudojo, 2010: 1)
menjelaskan tujuan
matematika adalah: (1) Melatih cara

berpikir dan bernaar daam menarik

mempel g ari

kesimpulan; (2) Mengembangkan aktivitas
kreatif yang melibatkan imgjinasi, intuis,
dan penemuan dengan mengembangkan
pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin
tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta
mencoba-coba; (3)  Mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah, dan;
4) Mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi dan

mengkomunikasikan gagasan.

Lebih lanjut, peserta didik sebaiknya
mampu melihat keterkaitan antara konsep-
konsep matematika, keterkaitan antara
konsep matematika dan konsep dalam
bidang lainnya, dan keterkaitan antara
kehidupan

sehari-hari. Dengan demikian, memahami

konsep matematika dan

konsep tidaklah cukup, karena ada
kemampuan lainnya yang jugatidak kalah
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penting yaitu
NCTM (National Council of Teacher of
Mathematics), (2009: 5) menyebutkan
sekolah

berdasarkan penalaran (reasoning) dan

penalaran (reasoning).

pembelgaran matematika
pengambilan ide (sense making) akan
mempersigpkan  peserta didik  untuk
bernegara, bekerja, dan untuk

pembelgaran lebih lanjut.

Ruseffendi, (1991: 291)
sebaiknya dalam
pembelgjaran digunakan pendekatan yang

menyarankan

mengunakan metode pemecahan masalah,
inquiri, dan metode belgar yang dapat
menumbuhkan berpikir kreatif dan kritis.
Dengan adanya inovasi, terutama dalam
perbaikan metode dan cara menygjikan
materi pelgaran, diharapkan kemampuan
bernalar peserta didik dapat ditingkatkan.
Ruseffendi menambahkan sebuah model
pembelgjaran yang didasari  oleh
konstruktivisme  adalah
masal ah.

memberikan  suatu

pandangan

Pembelgjaran berbasis
Pembelgjaran ini
lingkungan pembelgjaran dengan masalah
yang menj adi basisnya, artinya
pembelgaran dimulai dengan masaah
kontekstual yang harus dipecahkan.
Untuk memecahkan masalah ini peserta
didik perlu menginterpretass masalah,
mengumpulkan informasi yang

diperlukan, mengevaluasi aternatif
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solusi, dan mempresentasikan solusinya.
Ketika peserta didik mengkonstruksi
suatu  prosedur untuk  memecahkan
masalah,

pengetahuan dan keterampilan yang

mereka  mengintegrasikan

mereka miliki. Dengan demikian mereka

menjadi terampil menyel eksi

informasi  yang relevan, kemudian
menganalisisnya dan akhirnya mendliti

hasiInya.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa
pembelgjaran ini dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif, bernalar,
serta  pengambilan ide dari  suatu
permasalahan, karena pembelgaran ini
tidak mengharuskan  peserta didik
menghafal fakta-fakta, tetapi mendorong
peserta didik mengkonstruksi
pengetahuan di dalam pikiran mereka
sendiri. Untuk itulah penulis tertarik
mengangkat permasalahan ini dalam suatu
Metode PBL
Learning) Pada

Matematika Daam

penelitian dengan judul “
(Problem  Based
Pembelgjaran
Mengembangkan Reasoning Habit Dan
Sense Making Peserta Didik Di SMP
Negeri 2 Grogol ™.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan kemampuan reasoning
habit dan sense making peserta didik di

SMP Negeri 2 Grogol Kediri pada
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penerapan metode problem based learning.
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapal
daam penditian ini, yatu untuk
memberikan deskripsi atau gambaran
kemampuan reasoning habit dan sense
making peserta didik pada penerapan
metode problem based learning. Maka
jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 2 Grogol kelas 8G. Pelaksanaan
penelitian ini berlangsung selama 1
minggu yang dimulai bulan September.
Instrumen pada penelitian ini berupa
RPP, lembar observasi guru dan siswa,
soal evaluas tes, wawancara dan
dokumentasi. Sumber data pada penelitian
ini diperoleh dari observasi, soa tes
evaluas, wawancara dan dokumentasi saat
proses pembelgaran berlangsung. Dari
sumber data yang diperolen akan
sebagai aat untuk
mengumpulkan  data.  Setelah  data
selanjutnya akan diolah.

digunakan

terkumpul
Sebelum mengolah data perlu diperhatikan
bahwa syarat pokok suatu instrumen bisa
digunakan harus memenuhi  kriteria
intrumen yang baik diantaranya yaitu harus
memenuhi validitas, reabilitas, objektivitas
dan praktibilitas. Untuk menghitung

validitas suatu instrumen digunakan rumus

simki.unpkediri.ac.id
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S
Ty = m
Tey=  koefisan korelas antara
variadbel X dan variabel Y, dua
variabel yang dikorelasikan (x = X
—-Xdany=Y-Y)

dimana:

2y = jumlah perkalian x dengan y
x?% = kuadrat dari x
y? =kuadrat dari y

Instrumen yang sudah tervaliditas
internal dan eksternal maka akan hitung
berdasarkan koefisien korelas x dan .
instrumen penelitian ini dikatakan valid
jika memenuhi kriteria minimal cukup.
Jika setigp item butir instrumen kurang
dari cukup maka item butir instrument

tersebut akan direvis atau dibuang.

Sdanjutnya instrumen  akan  diuji
reabilitasnya.
3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Data yang menunjukkan

keberhasilan penerapan metode problem
based learning diperoleh dan dilihat dari
observas pembelgjaran guru dan observas
aktivitas siswa, sedangkan data yang
menunjukkan kemampuan reasoning habit
dan sense making peserta didik diperoleh
dari tes dan wawancara. Observas yang
dimaksudkan adalah pengamatan terhadap
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pembelgaran yg disampaikan guru dengan
problem based
learning dan respon balik dari peserta
didik. Tes yang dimaksudkan adalah untuk
memperoleh

menerapkan  metode

gambaran kemampuan
reasoning habit dan sense making peserta
didik dalam menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan operasi djabar. Bila
dirataratakan, kemampuan reasoning
habit dan sense making peserta didik sudah
cukup baik. Kemudian dari hasil tes yang
di peroleh, dipilih peserta didik yang akan
di wawancara dan lembar jawaban dari
masing-masing peserta didik tersebut di
jadikan pedoman dalam wawancara.
Dibawah ini adalah tabel hasil rangkuman
observasi guru pada petemuan | dan Il
serta tabel rangkuman observas siswa
pertemuan | dan I1.

Tabel 1.1 Hasll Rangkuman Observasi

Aktivitas Guru

% Kegiatan Guru
Pert | 81% | 82% | 83% | 82%
Pert 11 B% | 2% | 99% | 92%

Rata- 87% | 87% | 87% | 87%
rata

Keteran | Baik | Baik Baik Baik

gan

Dari hasil tabel rangkuman observasi
aktivitas guru diatas secara klasika
aktivitas guru dapat dikatakan baik dan
terbukti dari prosentase ketuntasan yang

simki.unpkediri.ac.id
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diperoleh mencapai 87%. Sedangkan untuk
observas siswa dapat di lihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 1.2 Hasil Rangkuman

Observasi Aktivitas Siswa

Prosentase
Skor
(%)

Pertemuan
I 447 80%
Pertemuan
| 47.8 85%
Rata-rata 46,25 82,5%
Keterangan | Bak Bak
Jadi hasil rangkuman observasi

aktivitas peserta didik ketuntasan secara
klasikal aktivitas peserta didik dapat
dikatakan baik terbukti dari
klasikal  yang

perolehan
prosentase  ketuntasan
diperoleh mencapai 82,5%. Dari paparan
tabel diatas maka didapatkan kesimpulan
bahwa observasi aktivitas guru dan peserta
didik sudah mencapai klasikal baik, itu
bahwa metode problem based

learning berhasil diterapkan.

berarti

Untuk reasoning habit dan sense
making peserta didik ratarata sudah
memenuhi kriteria baik. Hal ini dapat

dilihat padatabel dibawah ini:
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Tabe 1.3 Hasl Rangkuman
Reasoning Habit Peserta Didik

Skor | Prosentase | Keterangan
Pertemuan | 11,8 74% Bak
I
Pertemuan | 13,3 84% Bak
I
Rata-rata | 12,5 79% Bak
Dari hasil rangkuman reasoning

habit pada pertemuan | dan pertemuan 1l
terlihat bahwa mengalami peningkatan.
Ketuntasan secara klasikal reasoning habit
peserta didik dapat dikatakan baik, hal ini

terbukti dari perolehan prosentase sebesar

79%.

Tabed 1.4 Hasl Rangkuman
Sense Making Peserta Didik

Skor | Persentase | Keterangan
Pertemuan | 15,5 78% Baik
I
Pertemuan | 17,3 87% Baik
[
Rata-rata | 16,4 82,5% Baik

Dari hasil rangkuman sense making

peserta didik pada pertemuan | dan

pertemuan I

terlihat

mengalami

peningkatan. Ketuntasan secara klasikal

reasoning habit

dikatakan baik,

peserta didik dapat

hal ini

terbukti dari

perolehan prosentase sebesar 82,5%.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan uraian yang
dikemukakan
dismpulkan bahwa penerapan metode
problem based learning di SMP Negeri 2
Grogol Kediri sudah bisa dikatakan efektif.
Hal ini berdasarkan pada hasil perolehan

sebelumnya, dapat

prosentase observasi aktivitas guru dan
observas  aktivitas  peserta  didik.
Sedangkan untuk reasoning habit peserta
didik sudah bisa dikatakan baik, terbukti
dari perolehan prosentase sebesar 79%.
Dan sense making peserta didik juga
dikatakan balk, terbukti dari perolehan
prosentase sebesar 82,5%

Dari  kesimpulan diatas dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Pembelgaran dengan metode
problem based learning dapat
dijadikan alternatif media
pembelgaran bagi guru untuk
mengembangkan reasoning habit
dan sense making peserta didik
pada pokok bahasan operas
aljabar.

2. Bagi peneliti lain yang akan
meneliti tentang reasoning habit
dan sense making peserta didik
berdasarkan metode problem
based learning sebaiknya
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membatas  penelitian terhadap

submateri pokok tertentu.
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